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DAFTAR TRANSLITERSI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b Be
o ta t Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh Ka dan ha
2 dal d De
3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
J ra r Er
J zai z Zet
> sin S Es
o syin sy Es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g Ge
s fa f Ef
3 gaf q Qi
< kaf Kk Ka
J lam I El
N mim m Em
o nun n En
E) wau W We
A ha h Ha
e hamzah ’ Apostrof
S ya y Ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
| kasrah i i
\ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
casl  : kaifa
dsa  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ) fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
; kasrah dan ya’ 1 I dan garis di atas
P dammah dan wau i u dan garis di atas
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Gl . mata
=D :rama
das : gila
&iad . yamiitu

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk 7@’ marburah ada dua, yaitu: ta’ marbirah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky iy : raudah al-agfal
A alal Aaga i : al-madinah al-fadilah
iLk /,ﬂ . al'hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L5 : rabband

Lris  :najjaina

a3 al-haqq
SN f{ D nuima
e C‘aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh:
Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i43130  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dazday  : al-falsafah
Sl al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

o
2

0308 ta’murana
¢ :al-nau’
e : syai'un
S5el o umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Quran (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:

FiZilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

9. Lafaz al-Jalalah (41)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

W (e dinudlah A% billa

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al s~ 5 4 24 hum fi rakmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
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nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

SyahruRamadan al-laziunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tasi

Abut Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
(bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahiwata ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
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W. = Wafat tahun

QS .../....4 =QS Al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

t.d. = Tidak ada data penerbit

t.t. = Tidak ada tempat penerbitan
t.p. = Tidak ada nama penerbit
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ABSTRAK

Nama Penyusun : ROBIANTO

Nim : 02.17.3074

Judul : Urgensi  Komunikasi dalam Membentuk Hubungan
Profesional dan Lingkungan yang Kondusif di SMP Negeri
1 Lamuru Kabupaten Bone

Skripsi ini membahas mengenai urgensi komunikasi dalam membentuk
hubungan profesional dan lingkungan yang kondusif di SMP Negeri 1 Lamuru
kabupaten Bone. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
komunikasi di SMP Negeri 1 Lamuru, untuk mengetahui pentingnya komunikasi
dalam membentuk hubungan profesional di SMP Negeri 1 Lamuru, serta untuk
mengetahui pentingnya komunikasi dalam membentuk lingkungan yang kondusif
di SMP Negeri 1 Lamuru.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) melalui pendekatan ilmu manajemen, pendekatan ilmu paedagogik, dan
pendekatan ilmu sosiologis dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan 3 tahap yaitu tahap reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan tahap simpulan (verification).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Gambaran komunikasi di SMP
Negeri 1 Lamuru yaitu segala hal yang diupayakan dalam berkomunikasi, seperti
mengoptimalkan fungsi rapat koordinasi, menggunakan media sosial,
mengeluarkan SK sebagai penegas atas tugas atau pekerjaan, menjaga sinergitas,
insentif diberikan sebagai penyemangat, laporan dibuat sebagai bentuk
pertanggungjawaban, arahan dan petunjuk diberikan kepala sekolah kepada setiap
kesulitan yang didapatkan oleh guru dan staf, pembicaraan santai dilakukan untuk
membangun kekeluargaan, rapat dan pembelajaran dilakukan secara daring ataupun
luring, teguran lisan ataupun tertulis dilakukan bila terjadi konflik, serta komunikasi
bukan hanya ditempuh secara formal namun juga secara nonformal. Kedudukan
komunikasi sangat penting dalam membentuk hubungan profesional di sekolah,
dapat dicermati dari upaya yang dilakukan bisa memberikan peningkatan Kinerja
personil sekolah mulai dari dedikasi personil yang sudah memiliki cukup keahlian,
bertanggungjawab dan juga telah menunjukkan sikap kerja yang baik,
melaksanakan kewajiban sosialnya yaitu mendidik sekaligus menjadi contoh bagi
masyarakat, otonomi dari atasan dipergunakan dengan semestinya. Hasil pekerjaan
telah dikontrol dan dinilai oleh orang yang berhak. Kemudian hubungan dengan
sesama digunakan untuk pengembangan kinerja profesi. Kedudukan komunikasi
sangat penting dalam membentuk lingkungan yang kondusif di sekolah, dapat
dicermati dari upaya yang dilakukan bisa menciptakan suasana yang mendukung
segala proses pendidikan mulai dari lingkungan fisik yang selalu dijaga seperti
kebersihan halaman dan pengoptimalan fungsi ruang kelas, serta sarana dan
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prasarana yang lengkap dan selalu diperhatikan kondisinya. Kemudian lingkungan
sosial seperti interaksi warga sekolah baik secara formal maupun nonformal selalu
dibangun, aturan (tata tertib dan etika) sudah dijalankan dan dilaksanakan oleh guru
dan staf namun bagi siswa masih ada sebagian yang sering melanggar, adapun
budaya sekolah yang diterapkan yaitu sikap saling tolong menolong, kerja bakti
pada hari jum’at, berdo’a sebelum pulang sekolah dan salim kepada guru.
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